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BAB V 

KESIMPULAN 

BAB 5  KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan  

Bangunan cagar budaya merupakan merupakan susunan binaan yang terbuat dari 

benda alam atau benda buatan manusia, berfungsi untuk memenuhi kebutuhan ruang 

berdinding dan beratap. Upaya pelestarian tidak hanya dari wujudnya saja, namun juga 

nilai sejarah, sosial budaya, dan lain-lain. Gedung Tjipta Niaga, sebagai Bangunan Cagar 

Budaya Golongan B di Kawasan Cagar Budaya Kota Tua Jakarta, pada saat ini hanya 

merupakan sebuah bangunan kosong saja, dan tidak mampu mencapai potensi 

maksimalnya sebagai suatu karya arsitektur. Perlindungan, pengembangan, dan 

pemanfaatan Gedung Tjipta Niaga sudah sepatutnya dilakukan, bukan hanya dari pihak 

pemerintah saja, namun juga masyarakat secara umum. Adaptive reuse merupakan salah 

satu upaya pelestarian bangunan cagar budaya dengan merumuskan fungsi baru ke dalam 

bangunan dengan mempertimbangkan kebutuhan lingkungan dan sosial masa kini, dengan 

melakukan perubahan seminimal mungkin. Adaptive reuse ini mampu menjadi salah satu 

upaya konservasi untuk mewujudkan Gedung Tjipta Niaga sebagai suatu karya arsitektur 

yang bermanfaat. 

 

Lantas, pertanyaan penelitian yang dirumuskan adalah: 

"Apa fungsi yang sesuai dalam upaya melakukan adaptive reuse pada bangunan 

cagar budaya, Gedung Tjipta Niaga?" 

 

Setelah melakukan beberapa rangkaian analisis, dari analisis konservasi, analisis 

nilai arsitektur, analisis kawasan dan kondisi bangunan, analisis SWOT, yang menghasilkan 

strategi desain yang disesuaikan dengan beberapa pilihan fungsi, hingga evaluasi usulan 

kombinasi fungsi terhadap prinsip adaptive reuse, didapatkan bahwa fungsi yang paling 

sesuai untuk menjawab pertanyaan penelitian adalah kombinasi fungsi toko/ retail dan 

galeri. Namun pemilihan fungsi ini tidak menutup kemungkinan bagi fungsi lainnya untuk 

memiliki bagian di dalam Gedung Tjipta Niaga, fungsi seperti restoran dan pendidikan, 

mampu menjadi fungsi penunjang bagi bangunan. 



 

102 

 

Kota Tua sebagai Kawasan Cagar Budaya dan destinasi wisata sejarah dan budaya, 

sering kali dilupakan karena gencarnya pembangunan di Jakarta. Hadirnya fungsi toko/ 

retail dan galeri pada Gedung Tjipta Niaga ini turut membuka kesempatan baru juga bagi 

pengelola Kota Tua, komunitas sekitar, serta masyarakat umum. Kesempatan ini mencakup 

dari aspek ekonomi dan sosial, seperti relokasi pedagang kaki lima ke area luar dan dalam 

bangunan agar terciptanya wadah bagi komunitas perdagangan dan Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM); dan kesempatan untuk menghidupkan kembali Kawasan Kali 

Besar Kota Tua yang sepi namun berlimpah potensinya. Galeri yang berada dalam Gedung 

Tjipta Niaga digagaskan untuk menjadi jembatan antara masyarakat dan bangunan cagar 

budaya di Jakarta. Antusias dan partisipasi aktif masyarakat sangat dibutuhkan demi usaha 

pelestarian cagar budaya. 

5.2. Saran 

Beberapa hal yang mampu menjadi pertimbangan dan pengembangan upaya 

adaptive reuse adalah terhubungnya Gedung Tjipta Niaga dengan bangunan cagar budaya 

lain, yaitu Gedung Dharma Niaga. Jika bangunan ini kembali difungsikan, mampu 

memberikan nilai tambah pada kompleks Gedung Tjipta Niaga. Selain itu, perawatan dan 

perbaikan beberapa elemen dalam dan luar bangunan, serta utilitas perlu dilakukan agar 

pengunjung dapat beraktivitas dengan nyaman. Jika melakukan perubahan atau 

penambahan elemen bangunan dalam perkembangannya, hendaknya dilakukan seminimal 

mungkin agar elemen struktur dan arsitektur asli Gedung Tjipta Niaga masih terawat. 

Penelitian ini diharapkan mampu membantu pengelola Kota Tua atau Konsorsium 

Pembangunan Kota Tua untuk menghidupkan kembali Kota Tua. Tahun 2022 ini mampu 

menjadi momentum yang baik untuk pengembangan Kota Tua, karena pandemi hampir 

berakhir. Gedung Tjipta Niaga hanyalah sebagian kecil dari keseluruhan Kota Tua, berdiri 

di lahan seluas sekitar 5.200 m2, namun dampak yang dihasilkan mampu menjangkau area 

dan subjek yang lebih luas. Semoga dengan penelitian ini, para pembaca mampu menyadari 

pentingnya upaya pelestarian cagar budaya dan menggencarkan upaya pelestarian 

bangunan cagar budaya lainnya di Kawasan Cagar Budaya Kota Tua, Jakarta.  
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